
 
ABSTRAK 

 

Isu-isu non tradisional dalam hubungan internasional yang 

menimbulkan suatu ancaman dalam  suatu konsep keamanan telah mengugah 

masyarakat internasional untuk melindungi hak asasi manusia khususnya 

perempuan dan anak dalam situasi darurat yaitu konflik. Kekerasan seksual 

berbasis gender merupakan pelanggaran berat atas HAM yang dilindungi oleh 

hukum internasional. Kekerasan seksual terhadap perempuan di RDK 

merupakan suatu kasus yang menarik untuk diteliti karena merupakan kasus 

pelanggaran HAM terbesar di dunia sehingga disebut oleh PBB sebagai 

ibukota perkosaan dunia dan perlunya adanya penanganan dalam kasus 

pelanggaran HAM yang merupakan dampak dari konflik tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan peranan badan PBB yaitu UNICEF 

dengan program-programnya dalam perlindungan perempuan atas kekerasan 

seksual dalam konflik di Republik Demokrasi Kongo (2004-2008). UNICEF 

berperan serta dalam melindungi perempuan karena korban pemerkosaan tidak 

terbatas usia termasuk anak-anak dijadikan  korban. Sehingga UNICEF 

memasukkan pendekatan kekerasis berbasis gender di dalam program child 

protection yang tertera pada Millenium Development Goals. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi 

Kepustakaan dan menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif 

dengan analisis data kualitatif sehingga  dapat memberikan gambaran atas 

peran-peran yang dilakukan UNICEF beserta program-program yang telah 

dilakukan. 
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